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Abstract

This program aims to (1) conduct a workshop to enhance the skills of
students as a strategic objective in designing and making glass mosaic crafts as
a precious work of art; (2) involve students in skills enhancement of productive
age youth as key strategic objectives in designing and crafting glass mosaic; (3)
build networks in the form of a group of small business production and open up
access to markets through partnerships with Cooperatives and SMEs (called
UKMK) in developing youth as a pioneering institute of Cooperative and
SMEs. Some methods were used in the empowerment such as training, work-
shops and mentoring. Overall method involves the students and youth in the
target areas of the program. The results that have been obtained are (1) the skills
of students in designing and making crafts glass mosaic as a valuable work of
art increases; (2) There is a growing youth skills of youth age as the main stra-
tegic objectives in designing and crafting glass mosaic; (3) Formed cooperation
in marketing products through exhibitions of Kulon Progo Regency Develop-
ment. The local government provides full support for the implementation of the
program.
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PENDAHULUAN masyarakat dan pertumbuhan ekono-
1. Analisis Situasi mi agar stabil dan dalam keadaan

Tujuan akhir pembangunan  naik terus. Jika tingkat pengangguran
ekonomi suatu negara pada dasarnya  di suatu negara relatif tinggi, hal ter-
adalah meningkatkan kemakmuran sebut akan menghambat pencapaian
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tujuan pembangunan ekonomi yang
telah dicita-citakan. Pengangguran
menyebabkan masyarakat tidak dapat
memaksimalkan tingkat kemakmuran
yang dicapai. Hal ini terjadi karena
pengangguran bisa  menyebabkan
pendapatan nasional riil  (nyata)
yang dicapai masyarakat akan lebih
rendah daripada pendapatan poten-
sial (pendapatan yang seharusnya).
Oleh karena itu, kemakmuran yang
dicapai oleh masyarakat pun akan
lebih rendah.

Pengangguran akan menye-
babkan pendapatan nasional yang
berasal dari sektor pajak berkurang.
Hal ini terjadi karena pengangguran
yang tinggi akan menyebabkan ke-
giatan perekonomian menurun se-
hingga pendapatan masyarakat pun
akan menurun. Dengan demikian,
pajak yang harus dibayar dari ma-
syarakat pun akan menurun. Jika pe-
nerimaan pajak menurun, dana untuk
kegiatan ekonomi pemerintah juga
akan berkurang sehingga kegiatan
pembangunan pun akan terus me-
nurun.

Untuk mengurangi kemiskin-
an dan pengangguran, yang perlu di-
lakukan adalah memberdayakan ma-
syarakat. Hal ini akan lebih efektif
dibandingkan hanya memberikan
bantuan yang sifatnya sesaat. Tin-
dakan ini kurang dilakukan peme-

rintah. Pemerintah harus memberi
akses kepada masyarakat dibanding
ekonomi, sosial, budaya dan sebagai-
nya. Mereka harus dibantu untuk bisa
mencari makan sendiri. Jadi, jangan
hanya diberi makan. Intinya adalah
buatlah program-program pemberda-
yaan yang berkesinambungan. Oleh
karena itu, dalam kegiatan kuliah
kerja nyata (KKN) berbentuk pe-
ngabdian pada masyarakat (PPM) ini,
akan dilakukan pemberdayaan secara
generik, yaitu dimulai dengan pola
pencitraan pemuda pengangguran
menjadi kelompok produktif melalui
kelembagaan karang taruna, pening-
katan kecakapan hidup (life skill),
dan pola pemasaran yang bersifat
kolaboratif dengan pihak Koperasi
dan UKMK di lingkungan tempat dia
berdomisili.

2. Tujuan

Tujuan umum KKN-PPM ini
adalah melakukan pemberdayaan pe-
muda usia produktif melalui kelem-
bagaan karang taruna dalam bentuk
pelatihan dan pendampingan KKN
PPM produksi kerajinan mozaik kaca
sebagai komoditi ekspor potensial
dan souvenir kota wisata Yogyakarta.
Tujuan khususnya adalah (1) mening-
katkan keterampilan mahasiswa se-
bagai sasaran antara yang strategis
dalam mendesain dan membuat
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kerajinan mozaik kaca sebagai se-

buah karya seni yang berharga; (2)

melibatkan mahasiswa dalam pening-

katan keterampilan pemuda usia pro-
duktif sebagai sasaran utama yang
strategis dalam mendesain dan ke-
rajinan mozaik kaca melalui kegiatan
workshop dan pendampingan; dan (3)
membangun jaringan kerja dalam
bentuk kelompok produksi usaha ke-
cil dan membuka akses pemasaran
melalui kemitraan dengan Koperasi
dan UKMK dalam mengembangkan
lembaga karang taruna sebagai rin-
tisan Koperasi dan UMKM. Harap-
annya, program ini dapat memberi-
kan beberapa manfaat seperti berikut.

a. Peningkatan keterampilan pemuda
usia produktif dalam memproduk-
si kerajinan mozaik kaca yang di-
tunjukkan dengan kualitas produk
dan penerimaan oleh konsumen.

b. Terbentuknya kelompok pemuda
usia produktif yang produksi ke-
rajinan mozaik kaca yang secara
terus-menerus dapat memenubhi
kebutuhan Kabig Koperasi dan
UKMK dengan melibatkan maha-
siswa KKN dalam mendesain
produk dan pemasarannya.

c. Tersedianya sistem pengembangan
desin produk sehingga berkualitas
ekspor.

d. Meningkatkan persepsi masyara-
kat terhadap profesi pemuda usia
produktif agar memiliki pencitraan
yang lebih positif dan berharga.

e. Membangun kemitraan dan kerja-
sama yang efektif antara perguruan
tinggi, dinas pendidikan dan ma-
syarakat pemuda usia produktif di
Kecamatan Pengasih Kulon Progo
DIY.

B. METODE PENGABDIAN

Metode kegiatan KKN-PPM
ini adalah metode workshop dalam
bentuk pelatihan dan pendampingan
secara intensif sampai menghasilkan
produk berupa kerajinan mozaik kaca
hasil limbah kaca (anorganik). Kegiat-
an pembekalan bagi mahasiswa di-
ikuti oleh 31 mahasiswa yang melak-
sanakan Kuliah Kerja Nyata di Desa
Margosari Kecamatan Pengasih Kabu-
paten Kulon Progo dengan rincian
kegiatan seperti yang terdapat pada
Tabel 1.

Pelatihan dan Pendampingan KKN PPM Produksi Kerajinan Mozaik Kaca sebagai Komoditi Ekspor
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Tabel 1. Struktur Program Pelatihan Pembuatan Mozaik Kaca bagi
Mahasiswa KKN

No Materi Pelatihan Jenis Kegiatan Jumiah Jumlgh
Jam | Mahasiswa

1. |Pengantar Pengenalan Presentasi dan 2 jam 31
Kerajinan Mozaik Focus Group
KacaMozaik kaca Discusion

2. |Prospek kerajinan mozaik kaca | Presentasi dan 2 jam 31
sebagai komoditi potensial dan | Focus Group
souvenir Discusion

3. | Penjelasan teknik pembuatan | Presentasi dan 4 jam 31
mozaik kaca Focus Group

Discusion

4. | Teknik pemilihan limbah Simulasi dan 2 jam 31
sebagai bahan dasar Focus Group
pembuatan Mozaik kaca Discusion

5. | Pengenalan dan pelatihan Presentasi dan 4 jam 31
pembuatan desain dasar Praktek
(sederhana) kerajinan mozaik

6. | Pembuatan dan finishing Presentasi dan 4 jam 31
desain Praktek

7. | Pengenalan dan pelatihan Presentasi dan 4 jam 31
pembuatan desain lanjut Praktek
kerajinan mozaik kaca

8. | Pembuatan dan finishing Presentasi dan 4 jam 31
desain Praktek

9. Evéluaisikih-erja dan pFoduk Presentasi dan 2 jam 31

diskusi
Total 28 jam

Kegiatan pelatihan dan pen-
dampingan bagi pembekalan bagi pe-
muda Karangtaruna diharapkan
ikuti oleh 30 peserta, yaitu pemuda

di-

(anggota Karangtaruna) Desa Margo-
sari Kecamatan Pengasih Kabupaten
Kulon Progo dengan rincian kegiatan
seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2. Struktur Program Pelatihan Pembuatan Mozaik Kaca Pemuda
Desa Margosari

No. Materi Pelatihan Jenis Kegiatan Jumiah | Jumiah
Jam | Peserta
1. |Pengantar Pengenalan Kerajinan | Informasi dan diskusi 2 jam 30
Mozaik KacaMozaik kaca
2. |Prospek kerajinan mozaik kaca Informasi dan diskusi 2 jam 30
sebagai komoditi potensial dan
souvenir
3. | Produksi dan pemasaran Informasi dan diskusi 2 jam 30
kerajinan
4. | Penjelasan teknik pembuatan Informasi dan diskusi 4 jam 30
mozaik kaca
5. | Teknik pemilihan limbah kaca Presentasi dan Praktek | 2 jam 30
(anorganik) sebagai bahan dasar
pembuatan Mozaik kaca
6. |Pengenalan dan pelatihan Presentasi dan Praktek | 4 jam 30
pembuatan desain dasar
(sederhana) kerajinan mozaik
7. |Pembuatan dan finishing desain | Presentasi dan Praktek | 4 jam 30
dasar kerajinan mozaik kaca
8. |Pengenalan dan pelatihan Presentasi dan Praktek | 4 jam 30
pembuatan desain lanjut
kerajinan mozaik kaca
9. |Pembuatan dan finishing desain | Presentasi dan Praktek | 4 jam 30
lanjut kerajinan mozaik kaca
10. | Pembuatan kelompok pengrajin | Diskusi dan informasi | 2 jam 30
mozaik kaca
11. | Publikasi dan pemasaran produk |Pameran 8 jam 30
kerajinan mozaik kaca
12. | Evaluasikinerja dan produk Presentasi dan diskusi | 2 jam 30
Total 40 jam
Setiap kegiatan dalam pelak- dengan menggunakan berbagai

sanaan KKN-PPM ini, evaluasi di-
lakukan pada setiap tahapan kegiatan

instrumen, di antaranya: lembar ob-
servasi pelaksanaan kegiatan, angket
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respon peserta pelatihan, lembar pe-
nilaian kinerja, loghook kegiatan pen-
dampingan dan analisis produk dan
pemasarannya dengan menggunakan

data primer. Secara lebih rinci ran-
cangan evaluasi dapat dilihat di Tabel
3.

Tabel 3. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

. . . Waktu
No. Jenis Kegiatan Instrumen Evaluasi
Pelaksanaan
1. | Koordinasi, dan memfasilitasi para pe- | = Ketersediaan surat Juli -Agustus
muda usia produktif untuk melaksana- | = kesediaan kerjasama 2014

kan produksi alat praktikum

2. | Produksi dan pendampingan; penyor-
tiran dan pemilihan bahan yang dapat
di gunakan untuk membuat kerajinan
mozaik kaca

= Penilaian kinerja
= Data Foto kegiatan

Agustus 2014

3. | Produksi dan pendampingan pembuatan
pembuatan mozaik kaca desain dasar

= Penilaian kinerja

Agustus 2014

= Data Foto kegiatan

(sedehana)
4. | Produksi dan pendampingan pembuatan| = Penilaian kinerja September 2014
pembuatan mozaik kaca desain dasar = Data Foto kegiatan
(sedehana)
9. | Pembentukan kelompok usaha dan = Terbentuknya kelompok | September 2014
tempat kegiatan pengrajin
= Tersedianya tempat
kegiatan
= Data foto kegiatan
10. | Promosi melalui kegiatan Pameran = Data foto kegiatan
Pembangunan Kabupaten Kulonprogo | = Bukti kuitansi Oktober 2014

= Produk

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan
KKN/PPM
Kegiatan KKN-PPM yang
berjudul Pemberdayaan Pemuda
Usia Produktif Melalui Kelemba-

gaan Karang Taruna dalam Bentuk
Pelatihan dan Pendampingan KKN
PPM Produksi Kerajinan Mozaik
Kaca sebagai Komoditi Ekspor Po-
tensial dan Souvenir Kota Wisata
Yogyakarta ini telah berhasil me-
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ningkatkan keterampilan mahasiswa
dalam mendampingi dan member-
dayakan masyarakat melalui work-
shop dalam memproduksi kerajinan
mozaik kaca. Selain itu, kegiatan ini
sekaligus dapat membantu pemuda
usia produksi untuk memperoleh
keterampilan baru beserta peluang
produksi dan pemasarannya dengan
kemudahan bahan baku.
Pengembangan produk mo-
zaik kaca ini pemasaraannya dapat
dilakukan melalui kemitraan dengan
Dinas Koperasi dan UMKM se-
hingga dimungkinkan dapat untuk
membantu berkembangnya produk
unggulan wisata lokal yang nantinya
akan disebarluaskan pada pemuda
usia produktif di tempat lain. Ke-
giatan ini diiringi pemberdayaan ko-
laboratif dengan membangun sistem
kelembagaan yang baik bagi para pe-
muda usia produktif dalam bentuk
usaha kecil. Indikator capaian pro-
duk Program KKN-PPM yang dituju
dalam kegiatan ini seperti berikut.

a. Peningkatan keterampilan pemuda
usia produktif dalam memproduk-
si kerajinan mozaik kaca yang di-
tunjukkan dengan kualitas produk

dan penerimaan oleh konsumen.

b. Terbentuknya kelompok pemuda
usia produktif yang produksi ke-
rajinan mozaik kaca yang secara
terus-menerus dapat memenuhi

kebutuhan UMKM dengan meli-
batkan mahasiswa KKN dalam
mendesain produk dan pemasaran-
nya.

c. Tersedianya sistem penegmbangan
desin produk sehingga berkualitas
ekspor.

d. Meningkatkan persepsi masyara-
kat terhadap profesi pemuda usia
produktif agar memiliki pencitraan
yang lebih positif dan berharga.

e. Membangun kemitraan dan kerja-
sama yang efektif antara perguru-
an tinggi, Dinas Koperasi Usaha
Mikro Kecil Menengah Kabupa-
ten Kulon Progo dan masyarakat
pemuda usia produktifdi Kecamat-
an Pengasih Kulon Progo DIY.

Kegiatan KKN-PPM vyang te-
lah dilaksanakan sampai bulan Ok-
tobert 2014 adalah seperti berikut.

a. Melaksanakan workshop untuk me-
ningkatkan keterampilan mahasis-
wa sebagai sasaran antara yang
strategis dalam mendesain dan
membuat Kkerajinan mozaik kaca
sebagai sebuah karya seni yang
berharga.

b. Melibatkan mahasiswa dalam pe-
ningkatan keterampilan pemuda
usia produktif sebagai sasaran uta-
ma yang strategis dalam mende-
sain dan kerajinan mozaik kaca
melalui kegiatan penyiapan work-
shop dan pendampingan dalam
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rangka melakukan pemberdayaan
pemuda usia produktif melalui
kelembagaan karang taruna dalam
bentuk pelatihan dan pendamping-
an KKN PPM produksi kerajinan
mozaik kaca sebagai komoditi
ekspor potensial dan souvenir kota
wisata Yogyakarta

c. Membangun jaringan kerja dalam
bentuk kelompok produksi usaha
kecil dan membuka akses pema-
saran melalui kemitraan dengan
Koperasi dan UKMK dalam me-
ngembangkan lembaga karang ta-
runa sebagai rintisan Koperasi dan
UMKM.

d. Memberikan pelatihan pada pe-
muda karang taruna tentang ke-
rajinan mozaik kaca sekaligus
sebagai sarana promosi.

e. Mengembangkan pola pemberda-
yaan kolaboratif melalui pendam-
pingan dalam transfer keterampil-
an, modal dan akses pemasaran
yang lebih luas. Metode yang di-
gunakan dalam pemberdayaan di-
dasarkan pada kelayakan usaha,
ketersediaan produk hasil pulung-
an, nilai ekonomi produk, keter-
sediaan SDM pengelola, tekno-
logi, aspek finansial dan dampak
sosialnya.

2. Keberhasilan Produk Kegiatan

Indikator keberhasilan produk
ditandai dengan: (1) kemampuan ma-
hasiswa KKN PPL dalam melaksana-
kan koordinasi kegiatan pelatihan
kerajinan mozaik kaca untuk pemuda
karang taruna; (2) tim pengabdi
mampu mengembangkan pelatihan
bekerjasama dengan pemuda karang
taruna yang selanjutnya telah ber-
hasil menjadi kegiatan kewirausa-
haan di Panti Asuhan Muhammadi-
yah Wates Kulon Progo Yogyakarta;
dan (3) dibuatkannya kerjasama un-
tuk pemasaran melalui kegiatan Pa-
meran Pembangunan Kabupaten Ku-
lonprogo.

Butir (1) kemampuan maha-
siswa KKN PPL dalam melaksana-
kan kegiatan menggunakan kerajinan
mozaik kaca meningkat dapat dilihat
dari diskusi antara tim pengabdi
dengan mahasiswa KKN PPL yang
bersangkutan. Peningkatan kemam-
puan ini memang mudah diprediksi
karena sebelumnya mereka tidak me-
lakukan proses pelatihan mengguna-
kan Kkerajinan mozaik kaca. Butir
(2) tim pengabdi mampu mengem-
bangkan pelatihan dengan mengguna-
kan jenis metode lainnya terlihat dari
beberapa masukan dari mahasiswa
KKN PPL. Hasil butir (3) dibuatkan-
nya kerjasama pengembangan kewi-
rausahaan dengan Panti Asuhan Mu-
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hammadiyah Wates Kulon Progo Yog-
yakarta telah dapat dilihat langsung
di lokasi atau melalui foto-foto ke-
giatan.

D. PENUTUP
1. Kesimpulan

Kondisi tenaga kerja di Kulon
Progo, masih memiliki kompetensi
kerja dan juga produktivitasnya ren-
dah. Sementara pasar kerja banyak
menginginkan sektor formal. Tenaga
kerja yang ada banyak terserap pada
sektor pertanian, dan kesempatan di
sektor formal masih terbatas. Untuk
itu, diperlukan upaya pemberdayaan
yang dalam wacana pembangunan
masyarakat dihubungkan dengan kon-
sep mandiri, partisipasi, jaringan ker-
ja, dan keadilan. Karena itu, kegiatan
kuliah kerja nyata (KKN) dalam
bentuk pengabdian pada masyarakat
(PPM) ini dilakukan pemberdayaan
kelompok pemuda usia produktif
melalui kelembagaan karang taruna.
Kegiatan ini dimulai dengan pelatihan
pemuda penganggur menjadi kelom-
pok produktif yang berguna dalam
mendukung pelaksanaan pembangun-
an, peningkatan kecakapan hidup
(life skill), dan memiliki kemampuan
pemasaran yang bersifat kolaboratif
dengan pihak pemerintah dan per-
guruan tinggi.

Keterampilan mozaik kacadi-
pilih karena memiliki potensi pasar
bidang seni yang sangat potensial
untuk mendukung Daerah Istimewa
Yogyakarta sebagai destinasi utama
wisata, dan potensial sebagai produk
unggulan ekspor. Mozaik kaca yang
dibuat dari potongan-potongan kaca
warna-warni indah ini dapat diguna-
kan sebagai interior ruangan. Produk-
produk ini antara lain berupa bingkai
cermin, meja, kanvas bunga dan
berbagai hiasan ruangan yang terbuat
dari potongan-potongan kaca. Selain
itu, produk ini dipilih karena cara
pembuatannya spesifik, dibuat tangan
(hand made) dan memerlukan sen-
tuhandesain yang dikembangkan oleh
mahasiswa KKN. Proses pembuatan
mozaik kaca ini sangat sederhana.
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